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5.3 Saran 

Selama melakukan penelitian di DMDT V khususnya bagian pertenunan banyak 

hal yang harus di perbaiki dalam catch cord karena untuk meningkatkan kualitas 

kain dan effisiensi dan adapun saran antara lain 

Bagi Perusahaan 

1. Disarankan menggunankan benang struktur twist karena memiliki 

departemen spinning sendiri 

2. Benang hasil triple lebih ditingkatkan kualitasnya dari kerataan benang, 

dan TPI, dari karena tidak kalah baik dengan benang struktur twist yang 

prosesnya pembuatannya lebih menghemat waktu 

3. Meningkatkan kesadaran karyawan tentang pentingnya benang catch 

cord terhadap kualitas kain 

Bagi pembaca  

1. Di harapkan melanjutkan penelitian ini dengan benang yang berbeda                      

berdasarkan jenis serat 
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